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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. yaitu merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012). Kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka – angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015).
B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung pada Bulan Januari Tahun 2019
	
C. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatatan studi retrospektif adalah penelitian yang berusaha melihat kebelakang (backward looking) , artinya pengumpulan data dimulai dari efek atau akibat yang telah terjadi (Notoatmodjo, 2012). Penelitian kuantitatif digunakan pada variabel ASI eksklusif, putting susu lecet, payudara bengkak, dan putting susu terbenam. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian survey case control adalah suatu penelitian (survey) analitik yang menyangkut bagaimana faktor risiko dipelajari dengan menggunakan pendekatan retrospektif. Alasan menggunakan case control dalam penelitian ini adalah : 44

1. Terdapat subjek yang akan diteliti yaitu kasus (ASI eksklusif) dan kontrol (tidak ASI eksklusif).
2. Pengumpulan data dimulai dari kasus (efek atau akibat yang terjadi).
3. Melakukan pengukuran secara retrospektif yaitu kasus telah ditemukan kemudian melihat faktor penyebab terjadinya kasus yang diteliti sebelum terjadinya kasus. 
4. Merupakan penelitian longitudinal atau memiliki jarak waktu. Dalam penelitian ini menggunakan alur kebelakang yaitu kasus ditemukan kemudian melihat faktor penyebab terjadinya kasus yang diteliti sebelum terjadinya kasus.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi gangguan pemberian ASI ekslusif pada ibu di Desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2019.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran penelitian tersebut. (Notoatmodjo, 2012)  Berdasarkan uraian diatas, maka populasi adalah sekumpulan objek yang hendak diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6 – 12 bulan di Desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung tahun 2018 sebanyak 78 ibu.

2. Sample
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi (Notoatmodjo, 2012). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6 – 12 bulan di Desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 sebanyak 78 ibu. 

3. Teknik pengambilan sampel
     	Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmodjo, 2012). Teknik Sampel dalam penelitian ini adalah sampel probabilitas dengan porpusive sampling artinya adalah teknik pengambilan sampel dimana pengambilan sampel sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti (Sugiyono, 2015).  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi:
a. Kriteria inklusi
1) Ibu menyusui yang memiliki bayi 6 – 12 bulan di wilayah di desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2018.
2) Bersedia untuk menjadi responden atau sampel dalam penelitian
b. Kriteria Eklusi
1) Ibu tidak menyusui di wilayah di desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2018.
2) Ibu menyusui yang memiliki bayi < 6 bulan dan > 12 bulan di wilayah di desa Tambangan Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2018.
3) Ibu menyusui yang tidak bersedia menjadi responden. 

E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (independen) yaitu Putting susu lecet, payudara bengkak , dan pekerjaan dan variabel terikat (variabel dependen) gangguan pemberian ASI ekslusif pada ibu menyusui.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uaraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional dapat diukur dengan metode atau cara apa yang digunakan peneliti untuk mengukur atau memperoleh informasi (data) untuk variabel yang bersangkutan. Skala pengukuran variabel dibagi menjadi empat skala pengukuran yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala ratio. (Notoadmodjo, 2012). Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen

	1
	Pemberian ASI ekslusif oleh ibu menyusui 
	Pemberian responden yang memberikan ASI saja tanpa diberikan makanan pendamping apapun meskipun dengan air putih selama 6 bulan 
	 Wawancara 
	Pedoman Wawancara
	0 :  Tidak, jika bayi  diberikan ASI 0 – 6 bulan bersamaan makanan tambahan
1 :  Ya, jika bayi  diberikan ASI 0 – 6 bulan tanpa diberikan makanan tambahan
(Kristiansari,2009).
	Ordinal

	Dependen

	2
	Putting susu lecet
	Riwayat keadaan putting susu lecet selama menyusui pada usia bayi 0 – 6 bulan 
	 Wawancara 
	Pedoman Wawancara
	0:  Ya, ibu dengan riwayat putting susu lecet 
1: Tidak, ibu dengan tidak riwayat putting susu lecet 
(Astutik, 2015)
	Ordinal

	3
	Payudara Bengkak 
	Riwayat keadaan payudara bengkak selama menyusui pada usia bayi 0 – 6 bulan ditandai dengan tampak payudara udem, sakit, puting kencang, kulit mengkilat walau tidak merah dan bila diperiksa atau diisap ASI tidak akan keluar
	  Wawancara
	Pedoman Wawancara
	0:  Bengkak, jika ibu menjawab ada tanda payudara bengkak
1: Tidak bengkak , jika ibu menjawab tidak  ada tanda payudara bengkak
(Astutik, 2015)
	Ordinal 

	4
	Putting susu terbenam
	Riwayat keadaan putting susu datar atau terbenam selama menyusui pada usia bayi 0 – 6 bulan.
	Wawancara
	[bookmark: _GoBack]Pedoman Wawancara
	0:  Putting terbenam, jika ibu menjawab ada tanda payudara bengkak
1: Tidak terbenam, jika ibu menjawab tidak  ada tanda payudara bengkak
(Astutik, 2015)
	



G. Pengumpulan data
1. Instrument
	Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data (Notoatmodjo, 2012). Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih baik (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan mengenai variabel yang akan diteliti seperti ASI ekslusif, putting susu lecet, payudara bengkak dan pekerjaan ibu.

2. Teknik pengumpulan data
	Pengumpulan data kadang-kadang tidak dilakukan oleh peneliti tetapi menggunakan orang lain yang disebut surveyot atau interviewer. Untuk mencegah data yang “bias”, maka para petugas pengumpulan data tersebut diberikan pelatihan terlebih dahulu oleh peneliti sendiri. Dalam penelitian ini disamping diberikan teknik-teknik pengumpulan data (wawancara, obserview, dan sebagainya), juga diberikan penjelasan tentang cara-cara pengisian instrument (kuisoner), editing, coding, dan sebagainya. (Notoatmodjo, 2012).
Jenis data yang  dikumpulkan yaitu data primer. Data primer yaitu data  atau informasi yang diperoleh dari sumber pertama yang secata teknis disebut responden(Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini data diperoleh dari wawancara langsung terhadap ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6 – 12 bulan. Tahapan – tahapan pengambilan data dalam penelitian ini yaitu :
a. Mengurus surat izin untuk presurvey 
b. Mendapatkan surat balasan presurvey
c. Peneliti mengumpulkan nama – nama lansia ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6 – 12 bulan di Desa Tambangan.
d. Peneliti mendatangi rumah ibu menyusui
e. Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden
f. Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan mulai dari maksud dan tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian.
g. Peneliti mengambil kembali lembar lembar wawancara yang telah di isi

H. Pengelolaan data 
Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian dilakukan pengolahan dan analisa data (Notoatmodjo, 2012). Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul akan dilakukan tahap pengolahan data dan analisis data yang melalui tahapan sebagai berikut :
1. Editing
	Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan formulir atau kuisoner tersebut:
a. Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
b. Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca.
c. Apakah jawaban relevan dengan pertanyaan.
d. Apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan yang lainnya.
Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”
2. Coding
	Setelah semua kuisoner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng kodean atau “coding”, yakni mengubah data bentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
a. Pemberian ASI eskslusif oleh Ibu
	Kode 0	: Tidak, jika bayi  diberikan ASI 0 – 6 bulan bersamaan  
		  makanan tambahan
  Kode 1	: Ya, jika bayi  diberikan ASI 0 – 6 bulan tanpa diberikan makanan tambahan
b. Putting susu lecet 
Kode 0 	:  Ya, ibu dengan riwayat putting susu lecet 
Kode 1	: Tidak, ibu dengan tidak riwayat putting susu lecet 
c. Payudara Bengkak 
Kode 0	: Bengkak, jika ibu menjawab ada tanda payudara bengkak
Kode 1	: Tidak bengkak , jika ibu menjawab tidak  ada tanda 
  payudara bengkak
d. Putting susu terbenam
Kode 0	: putting susu terbenam
Kode 1	: Tidak putting susu terbenam
3. Processing
	Processing atau memasukkan data (data entry) yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
4. Tabulating
Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.

I. Analisis data
Analisis data adalah mencari makna data hasil penelitian dengan cara tidak hanya menjelaskan hasil penelitian tersebut, tetapi juga melakukan referensi atau generalisasi dari data yang diperoleh melalui penelitian tersebut.  Analisis data suatu penelitian, biasanya melalui proses prosedur bertahap antara lain:
1. Analisis univariat
	Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang di teliti. Variabel yang dianalisis univariat dalam penelitian ini adalah dukungan kader dan tingkat demensia. Data akan disajikan dalam bentuk tabel.baik variabel dependent maupun independen dengan menggunakan rumus :


Keterangan :
P	   = Persentase
f 	   = Jumlah pertanyaan yang dijawab benar oleh responden
N	   = Jumlah skor maksimal dari seluruh pertanyaan
100 	  = Bilangan Tetap (Arikunto, 2010).

2. Analisis Bivariat 
	Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing - masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chy square. Tingkat kemaknaan yang digunakan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05). Uji statistik yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah chi-square dengan α = 0,05. 

	


X2	= Statistik chi square
∑	= Penjumlahan
fo	= Frekuensi untuk pengamatan variabel dependent dan independent
fh	= Frekuensi yang diharapkan untuk variabel dependent dan  
	   independent  (Arikunto, 2010)
	Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing - masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chi square. Tingkat kemaknaan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05). Analisa ini dilakukan untuk melihat  hubungan (kolerasi)  antara variabel independen dengan variabel dependen. Keputusan pengujian Chi-Square :
a. Jika ρ value <a (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika ρ value >a (0,05) Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
(M.Sopiyudin Dahlan, 2014).
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